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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan video animasi 2D berbasis
problem based learning sistem pernapesan manusia dengan menggunakan teknik
motion graphic dapat di simpulkan hﬂh\]‘*‘:

I Melalui skor yang telah di .ﬁpﬂi‘.’aﬂ dari responden melalui kuesioner. dapat

c]:lslm|:|1:|.‘l-i|ﬂI M'l'c'.ll m mn]ul viden animasi mation graphic
sistem permupasan manisia sebagai pendamping bahan ajar sangal. efekif
:ﬂﬂgl.l Mmm”belajm untuk membaniy pamahamun peserta
didik pada materi yang di pelajari. Video animasi mation graphic sistem
pemapasan manusia mendapat skor yaitu 90.07% pp& pemahaman materi
Ihn 82.5% pada karakter video. Jadi, video animasi n W ﬁhﬁfmtuk
Wmm]un kedalam Pendidikan sebagai tambahan pmm.

2. Video animasi sistem pernapasan manusia merupakan tambahan ‘bahan mjar
fn@-muﬁm dari buku kedalam video amiamsi, video mhﬁ.asl ini
dapal digunakan sebagai bahan sjar untuk peserts didik untuk melihat
w:m:mm: proses manusia bermapas.

1 M Wmm animasi pﬂptqﬂ s;slmt pemapasan
mmlmm}him?mmdnpu respan positif oleh peserta didik di
ligrang | hﬂﬂnﬂnkm ].rmtl.nliﬁh um.asl sistem penmpnmn

Pengembangan mediz video motion graphics ini dibuat terbatas hanya
materi metode penelitian saja. Selain itu, media motion graphies video ini dibuat
dalem format mpd supaya lebih fleksibel dalam penggunasnnya, jika tujuan
pembelajaran  berfokus pads  pembelajaran  yang  lebih  interaktif, maka
pengembangan selanjutnya bisa mengembangkan multimedia interaktif dengan
hasil aplikasi Android dengan fitur quiz dan video animasi di dalammnya.
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